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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analsis yang telah dilakukan maka RTH di Kota 

Magelang yang paling memiliki efektivitas tertinggi dan memang benar sebagai 

branding Kota Magelang adalah Alun-Alun. Pada kenyaataanya Alun- Alun 

memenuhi segala aspek toeri city branding dan Alun – alun juga menjadi tempat 

yang memiliki nilai persepsi tinggi dimasyarakat karena dapat mewadahi segala 

bentuk aktivitas yang dapat dilakukan olah masyarakat dari semua kalangan. 

Pemerintah dapat mengembangan dan melakkan penataan dengan menambahkan 

unsur –unsur bunga pada setiap sudut lokasi alun alun Kota Magelang sehingga 

City Branding terkuat adalah pada Alun-alun. Sementara bila dikatikan dengan 

makna branding kota magelang yaitu filosofis, “Bunga” maka dapat diartikan 

RTH yang memiliki nialai tertinggi merupakan RTH yang memiliki kecantikan 

dan keindahan, mempunyai nilai ekonomis serta menggambarkan sinergitas 

kehidupan. Sehingga ibaratkan bunga, Alun- alun menunjang kota Magelang 

sebagai kota jasa yang memiliki daya tarik serta memberikan manfaat secara 

ekonomis dan media terwujudnya sinergitas kehidupan masyarakat yang dikemas 

dalam tampilan yang menarik 
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Saran 

Saran yang dapat diambil dari penulisan ini adalah arahan kepada 

pemerintah agar lebih mempertimbangkan pengembangan fasilitas pada RTH 

dikota Magelang 

1. Pemerintah dapat melakukan pengembangan dengan menambahkan 

adanya daya tarik kuliner sehingga maka  nilai Gunung Tidar bisa lebih 

meningkat sebagai obyek city branding 

2. RTH yang masuk kedalam kategori sangat rendah difokuskan sebagai area 

yang menunjang kegiatan individu seperti berolahrga dan tidak perlu 

memberikan penataan unsur-unsur pengembangan fasillitas yang berlebih. 

3. Pemberian time period event yang dapat menampung banyak orang di 

fokuskan pada RTH Taman A Yani , dikarenakan taman tersebut sudah 

memiliki ruang komunal yang dapat manmpung jumlah yang banyak 

sehingga taman tersebut dapat berfungsi secara optimal. 

4. Makna dari city branding Kota Magelang adalah dengan slogan sejuta 

bunga yang berati indah, jadi dalam kesimpulan ini efektiivtas ruang 

terbuka hijau teruji menjadi suatu icon yang dianggap indah bagi kota 

tersebut. 
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Keterbatasan Peenelitian 

Dalam penelitian ini mengklarifikasi tentang nilai efektivitas delapan 

ruang terbuka yang ada di Kota Magelang yang dipandang oleh masyarakat 

sebagai city branding Kota Magelang. Tetapi terdapat beberapa hal sebagai 

berikut yang masih memiliki keterbatasan, diantaranya : 

1. Adanya keterbatasan mendapatkan responden dengan 

menggunakan kuisioner yaitu terkadang jawaban yang diberikan 

tidak menunjukan kedaaan yang sesuangguhnya 

2. Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyk 100 orang 

3. Faktor – faktor lain yang dapap mempengaruhi nilai efektivitas city 

branding sehingga dapat berpengaruh pada bobot penelitian 

terhadap kondisi di lapangan 

4. Pengertian dari makana city branding Kota Maglelang masih 

dianggap secara harafiah oleh banyak kalangan 

Dari keterbatasan tersebut dapat ditemukan implikasi bahwa alun-alun 

Kota Magelang memiliki nilai yang mencerminkan city branding bagi Kota 

Magelang sehingnga hal tersebut dapat menjadi acuan untuk pengembangan 

dalam penelitian-penelitian berikutnya. 
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LAMPIRAN 

 

Kuisoner  

1. Nama……………………………….. 

2. Usia………………………………….. 

3. Lama Tinggal di Kota Magelang ………………… 

4. Ruang terbuka hijau yang pernah anda kunjungi selama tinggal di Kota Magelang 

 
5. Ruang terbuka hijau yang sering anda kunjungi untuk melakukan kegiatan sosial 

 
6. Ruang terbuka hijau yang mudah untuk anda  ingat 

 

 

 

 

7. Ruang terbuka hijau yang menurut anda  mencerminkan ciri khas kota Magelang 

 
 

 

 

 



8. Kegiatan dan aktivitas yang sering dilakukan diRuang Terbuka Hijau 

 
9. Apa yang menjadi daya tarik bagi anda pada suatu Ruang Terbuka Hijau atau Taman 

Kota dari aspek pendukung ? 

 

 

 

 


